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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

penulis paparkan terhadap Peran Marbot Masjid Al-Jabbar Dalam 

Syiar Agama Di Perumahan Persada Kota Serang, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, peran sebagai 

marbot masjid al-jabbar yang dinilai memiliki kelebihan dan 

kemampuan khusus dalam membina dan membimbing ummat 

dari segi keagamaan karena sebenarnya peran marbot masjid 

sangat penting terutama merawat dan memakmurkan masjid. 

Kegiatan keagamaan marbot masjid al-jabbar diantaranya 

adalah mengikuti atau mengisi kajian/pengajian rutin 

mingguan seputar agama islam yang tema nya tentang aqidah, 

fiqih kontemporer dan akhlaqul karimah, mengajarkan tahsin 

al-qur’an kepada masyarakat seperti tajwid dan cara indah 

membaca Al-qur’an, menjadi khotib salat jum’at, menjadi 

panitia dan pengatur acara PHBI, mengingatkan waktu salat 
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dengan mengumandangkan adzan, serta memberi himbauan 

kepada para jama’ah agar bersuci (berwudhu) terlebih dahulu 

sebelum melaksanakan salat serta mengingatkan jama’ah agar 

menjaga ketertiban salat lima waktu dan tata tertib salat 

berjama’ah. 

2. Dalam hal kegiatan non-keagamaan, peran dan fungsi marbot 

sebagai penghidup dan perawat masjid. Aktifitas yang 

dilakukan oleh marbot masjid al-jabbar yang meliputi 

kegiatan non-keagamaan guna memberikan pelayanan terbaik 

supaya jama’ah di lingkungan masjid al-jabbar merasa puas 

dan senang hati melihat kinerja marbot masjid yang kompeten 

di bidangnya. Kegiatan non-keagamaan ini antara lain 

membersihkan area masjid, mencabut rerumputan liar yang 

tumbuh di halaman masjid, menyapu dan mengepel lantai 

agar terlihat bersih dan nyaman. Kegiatan sosial seperti 

gotong royong dan donor darah, membentuk masyarakat yang 

solid sebagai suatu pendekatan emosional. Kegiatan olahraga 

seperti sepeda santai, bermain futsal dan bermain badminton, 

dengan tujuan agar masyarakat sekitar al-jabbar menerapkan 
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salah satu pola hidup sehat dan menjalin ikatan tali 

silaturahmi dalam menjaga persaudaraan. 

B. SARAN 

 Dengan melihat hasil penelitian yang ditemukan 

dilapangan tentang bagaimana peran marbot masjid al-jabbar 

dalam syiar agama di perumahan persada kota Serang, maka 

penulis sarankan sebagai berikut : 

1. Marbot dan Pengurus Masjid agar senantiasa konsisten dan 

istiqomah dalam menjalankan kegiatan keagamaan yang ada, 

memanfaatkan media sosial untuk lebih berkarya dan 

disarankan juga kepada pengurus masjid agar lebih 

memberikan motivasi kepada remaja masjid untuk lebih 

dominan dalam mengikuti berbagai kegiatan yang sifatnya 

memakmurkan dan menghidupkan masjid, tidak hanya 

dipengajian sajatetapi disegala kegiatan non keagamaan pun 

harus bisa berpartisipasi penuh mengingat remaja masjid 

adalah regenerasi penerus estafet dakwah di masjid . 

2. Pengurus masjid hendaknya dapat mempererat suatu 

hubungan yang harmonis antar pengurus maupun jamaah 
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karena di perumahan persada masyarakatnya beragam. Akan 

lebih mudah menebarkan syiar agama bagi masyarakat yang 

sudah memiliki ikatan emosional yang cukup erat dengan 

pihak pengurus maupun marbot masjid. 

3. Pengurus dan marbot masjid al-jabbar mengadakan evaluasi 

program kegiatan, dengan tujuan ntuk mengetahui seberapa 

baik tingkat efisiensi dan efektivitas suatu metode, media, dan 

sumber daya lainnya dalam melaksanakan kegiatan 

keagmaan, umumnya kegiatan memakmurkan masjid, sebagai 

umpan balik dan informasi penting untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada dimana hal tersebut dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam mengambil keputusan untuk pengurus 

masjid di masa mendatang. 


